ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi
Asam Basa Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas XI MIPA SMAN 1 Durenan
Trenggalek”. Ditulis oleh Khotimatun Nisak, NIM. 12212193124, pembimbing
skripsi lvan Ashif Ardhana, M.Pd.
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Pemahaman siswa SMA/MA terhadap konsep asam basa masih tergolong
lemah. Materi asam basa sendiri merupakan materi yang mengandung tiga
tingkatan penyajian dan biasanya sulit dipahami oleh siswa vyaitu, tingkat
representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Rendahnya pemahaman
konsep ini berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Kemampuan
berpikir kritis siswa yang lemah disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah gaya belajar siswa. Pembelajaran yang memperhatikan gaya belajar siswa
juga harus berlangsung, sehingga interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran terjalin dengan komunikatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1)
Untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kritis siswa pada materi asam-basa.
2) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan berpikir kritis siswa ditinjau dari
gaya belajar yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex-post facto. Penelitian ex-post
facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi
perlakuan oleh peneliti. Jenis penelitian yang digunakan adalah kausal komparatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA SMAN 1 Durenan Trenggalek.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive sampling.
Jumlah seluruh sampel yang digunakan adalah 97 siswa. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar soal kemampuan berpikir kritis angket gaya belajar dan wawancara
tidak terstruktur. Tingkat reliabilitas soal yaitu 0,832 yang termasuk ke dalam
kategori sangat tinggi. Tingkat reliabilitas angket yaitu 0,198 yang termasuk ke
dalam kategori rendah. Angket gaya belajar berjumlah 30 pernyataan yang memuat
tiga gaya belajar yaitu visual, auditorial dan kinestetik ada beberapa pernyataan
yang tidak valid, tetapi saat pengambilan data sebelumnya angket telah diperbaiki
yang tidak valid. Wawancara tidak terstruktur yang dilakukan setelah siswa
mengerjakan soal kemampuan berpikir kritis. Analisis data hasil penelitian
menggunakan statistika deskriptif dan statistika inferensial. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas
selanjutnya uji hipotesis menggunakan uji One Way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Profil kemampuan berpikir kritis
siswa masih tergolong sedang yaitu dengan rata-rata nilai 61. Penyebab masih
tergolong sedang kemampuan berpikir Kritis siswa yaitu masih rendahnya dalam
menjawab soal pada indikator membuat penjelasan lanjutan dan Membuat pikiran
dan integritas. 2) Berdasarkan hasil uji SPSS One Way ANOVA untuk mengetahui
terdapat hubungan atau tidak antara kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari
gaya belajar menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,746 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata nilai berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar tersebut
sama secara signifikansi.
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ABSTRACT

The thesis entitled "critical thinking ability analysis on base acid materials reviewed
from the XI MIPA SMAN 1 durenan Trenggalek class™ study style. Written by
Khotimatun Nisak, NIM. 12212193124 thesis guide Ivan Ashif Ardhana, M.Pd.
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The high school student's understanding of the basic acid concept is still
flawed. The base acid material itself is a matter that contains three levels of
presentation and is usually difficult for students to grasp, that is, a macroscopic,
submicroscopic and symbolic representation level. This lack of understanding of
concepts affects students' critical thinking ability. The student’s critical thinking
ability is weak because of several factors, one of which is the student's learning
style. The learning that pays attention to the student's learning styles must also take
place, so the interaction between teacher and student in the learning process is
intertwined with communication. The object of this change is: 1). To profile
students' critical thinking ability on acidic materials. 2). To know if there is a
difference in students' critical thinking covered from different learning styles.

The study USES an ex-post facto approach. Ex-post facto studies study
causal relationships that have not been manipulated or ignored by researchers. The
type of research used is this comparative causal. The population in this study is XI
MIPA SMAN 1 Durenan Trenggalek. The sample sampling technique in this study
Is an impressive sampling technique. The total number of samples used was 97
students. The instruments used were critical thinking capabilities, structured
learning questionnaires and interviews. The religious level of 0,832 which falls into
a very high category. The reliability question level of 0,198 falls into the low
category. The questionnaires of learning styles are 30 statements containing the
three learning styles of visual, auditory and kinesthetic are some invalid statements,
but the recent data retrieval has been corrected that are invalid. An unstructured
interview is done after the student has done a critical thinking ability problem. The
data analysis technique used in the prerequisite test includes normality tests and
subsequent homophobic tests USES the one way ANOVA test.

Research shows that 1). The student's critical thinking ability profile is still
moderate, with an average of 61. The reason for the student's critical thinking ability
is that the student's lack of answering problems at the following clarifying
indicators and organizing strategies and tactics. 2). Based on the results of the SPSS
one way ANOVA test to see whether or not a student’s critical thinking ability is
viewed from the learning style indicative of a sig. 0,746 > 0,05 and thus it can be
concluded that the critical value average is covered by the same significance.

XXi



Ayl
Bghb dyds ) VAD o 2 i) Bdo )l Frizad! Skl o (i Sl 8yud A" Ul gany A g o
Gg ol VXY NN AP Y Sl Sledgr bd e oS Ayl Qalul " Jiayes ) oY) e

Jos byl Cad O, 83 4 )
Tpiaod) BUSLE @hadl ghol (i) S ¢t ) SLIS

W Lol diaad1 331 98 Lumo JIp Y cil¥1 ool aggdl gl Ayl Wb 0
S Jetod) i T lgogd M o Cray L B3l (2l o Slygrame BN o

Il )b Of o) Sl o OBl )8 o vl ogd ads SRy o) g Sy
O gt LS . Il o) phadt ghol g8 LT ¢ Jolge BUS oot oo Sl (Sl o
o) ddes (3 CIUallg olall (p Joladt OB W (I ohas bl g gt pladl Sugt

Skt o il (St Jo OVMall 8yud pgeas () g pd) e e Bud ol e it
A hadl BUL  Jaall OMall guddl Sl 3 Bl Sla OIST13] Lo yme (Y hezad,

M 0§ (@) Bl BRI ABI oY1y Lo Sollyd gy S o Ayl s
o2 dlpldl oda G Ol )L gt e g8 plsuindl Coudl £ Ul |8 e Wl ol L8
Sls 1 B o Lulyll ods § bl df Bl . I Wygd 3 2y 0 By gk §
Aadsundl Slaall QoY) suall gy SleP 3yt Y 2 Rassudt SlgaY) Cilsy Wb

o ) Ggredt VLY Aelal hadl Colluly Ui S Slpd L o APY § ad )
ot el Sgradl i Bdle A8 0, AN gp Gladl BUT sue daisdl Bl @ maky Y Sl
§ oS3 ARl 8 Sl am 2 LS9 Eaendly dypad) BN Gladt BUT Lo g2d
It pgdy OF oy Golaie pb Buldo slprl o Bl g (2 @) 8551 SULI S35l eenas
Gkl b2l jlast 8 edsuand ! UL S £ et (sl Sl e 3,1 AlSCasg
oY1 (eal-f bl jlas! aluseanly L) &bl Sy Ol ylaslg dandal) WU Sl

3 omls. Y Jowgt NMutams LIl (sudd) Sl o 8yt cale J1p Y. () OF el gl
I G gl O30 (3 ONSil) LIt il o g (i) Sl e IUal) 8,8
B iyl (63 Bl jlar) il I Bty (¥ SISy Sl ooy SPSS

i ) ohadt Sghol I o I (ol St 8508 J) Jadl g OIS 13 Lo i yal
LAY iy Jgoden dr ) Bagdl) lawgie OF liat oS8 Wby o, VEI> 4 00 dar b dedll

XXii



